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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987

Nomor: 0543b//U/1987
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta

perangkatnya.
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda,

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nam Huruf Latin Nama
a
; Alif | Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan




Ba B Be
<
. Ta T Te
[
- Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
cC
c Ha h ha (dengan titik di
bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
5 Dal d De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di
atas)
Ra r er
)
i Zai z zet
B
Sin S es
S
. Syin S es dan ye
g y y y
Sad S es (dengan titik di
S

bawah)

Vi




2 Dad de (dengan titik di
bawah)

5 Ta te (dengan titik di
bawah)

5 Za zet (dengan titik di
bawah)

¢ “ain koma terbalik (di atas)

. Gain ge

C

b Fa ef

3 Qaf Ki

3| Kaf ka

J Lam el

. Mim em

3 Nun en

P Wau we

A Ha ha
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Hamzah ‘ apostrof

Ya y ye

RN

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
A Fathah a a
_ Kasrah i i
> Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
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Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

s0

e Fathah dan ya ai adanu

Fathah dan wau au adanu

- <5 kataba
- o faala
- e suila

- S kaifa

- Jy haula

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4; Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
...«...1 | Fathahdan alif a a dan garis di atas
atau ya
© Kasrah dan ya i i dan garis di atas
fj Dammah dan wau il u dan garis di atas




Contoh:

- :JL; qala

- @) rama

- JJ qila

- 3;-; yaqulu

. Ta’> Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JWY ax3, raudah al-atfal/raudahtul atfal

2@ 80 R o0

- 5, 5wl &0l al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

o~ o~

- ddb talhah



E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

Rl

- Jy  nazzala

- al-birr

-

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan

atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.

Contoh:

J>= ) ar-rajulu

2 o0

&) al-galamu
R o
)l asy-syamsu

2 o

U951 al-jalalu

. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

22 gor

A>=U ta’khuzu
L

tied  Syal’un
2o @

¢l an-nau’u

ol inna

-

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
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yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga

dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- J& 530 0 - j.@_a 0 a\ Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
N 9 ,>u 4»\ r.w Bismillahi majreha wa mursaha

Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan

huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
BN DY NN Alhamdu 1illahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- e A e Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan
itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

Ao o Ao i A

T gae d) Allaahu gafiirun rahTm
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© bpar  aY) ] Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jamT an

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Iimu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.
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MOTTO

Education is not the learning of facts, but the training of the mind to think

-Albert Einstein-
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ABSTRAK

Naila Sintawati, 2025, Pengaruh Minat Baca Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Di SMPN 1 Kajen. Pembimbing Mokh.
Imron Rosyadi, M.Pd.

Kata Kunci: Minat Baca, Berpikir Kritis, PAI

Rendahnya minat baca masih menjadi persoalan serius dalam dunia pendidikan di
Indonesia, termasuk di Kota Pekalongan, meskipun berbagai program literasi telah
diterapkan. Padahal, minat baca berperan penting dalam membentuk kemampuan
berpikir kritis siswa, terutama dalam menghadapi tantangan era digital. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara minat baca dan kemampuan
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN
1 Kajen. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasional. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V111, dengan sampel
sebanyak 76 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan angket untuk
mengukur kedua variabel. Analisis data dilakukan melalui uji prasyarat (normalitas
dan linearitas), uji korelasi Pearson, regresi linier sederhana, dan koefisien
determinasi menggunakan bantuan SPSS versi 21. Hasil penelitian menunjukkan
adanya hubungan positif dan signifikan antara minat baca dan kemampuan berpikir
kritis siswa, dengan nilai signifikansi sebesar 0,020 dan koefisien korelasi Pearson
sebesar 0,267, yang termasuk dalam kategori korelasi rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis tidak hanya dipengaruhi oleh minat baca,
melainkan juga oleh faktor lain seperti gaya belajar, peran guru dalam memberikan
stimulasi berpikir, serta pemanfaatan media digital sebagai sumber literasi. Faktor-
faktor tersebut saling mendukung dalam mengembangkan kemampuan berpikir
Kritis siswa secara optimal.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Minat baca merupakan fondasi utama dalam membentuk kemampuan
berpikir kritis, memperluas wawasan, dan membangun karakter peserta didik
yang tangguh dalam menghadapi tantangan zaman (Supriyadi, 2020: 45).
Namun, secara umum minat baca di Indonesia masih menjadi persoalan serius
yang berdampak pada kualitas pendidikan. Hal ini juga tercermin di daerah,
termasuk di Kota Pekalongan, Jawa Tengah. Meski menunjukkan peningkatan,
minat baca masyarakat, khususnya siswa, masih menghadapi berbagai
tantangan. Berdasarkan data Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota
Pekalongan tahun 2024, meskipun Indeks Literasi Masyarakat (ILM) mencapai
angka 94,37% dan jumlah kunjungan ke perpustakaan meningkat signifikan,
masih terdapat kendala berupa keterbatasan sumber daya manusia dan belum
meratanya budaya membaca di lingkungan sekolah dan keluarga (Diskominfo,
2024). Hal ini menjadi indikator bahwa meskipun sarana dan program sudah
tersedia, minat baca belum sepenuhnya tumbuh menjadi kebiasaan yang
melekat dalam keseharian siswa.

Padahal, membaca merupakan suatu tindakan yang tidak sekadar
menafsirkan tulisan, tetapi juga melibatkan banyak hal, antara lain: aktivitas
visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Membaca bersifat reseptif
karena dengan membaca, seseorang akan memperoleh informasi, ilmu,

pengetahuan, dan pengalaman-pengalaman baru, serta memungkinkan



seseorang mampu mempertinggi daya pikirnya, mempertajam pandangannya,
dan memperluas wawasannya (Susianti, 2022). Dengan minat baca yang
rendah akan berpengaruh pada rendahnya tingkat pengetahuan dan wawasan
siswa, sedang siswa yang memiliki intensitas membaca yang tinggi akan
memiliki tingkat pengetahuan dan wawasan yang luas (Susanti, 2018). Melalui
membaca, siswa tidak hanya memperluas pengetahuan, tetapi juga mengasah
kemampuan berpikir kritis, meningkatkan daya imajinasi, dan menumbuhkan
empati. Kemampuan-kemampuan inilah yang menjadi bekal penting bagi
mereka untuk menghadapi kompleksitas dunia modern, membangun relasi
sosial yang sehat, serta berkontribusi secara aktif dalam masyarakat. Oleh
karena itu, rendahnya minat baca siswa menjadi masalah besar yang
berdampak pada kualitas pendidikan (Susianti, 2022: 15).

Rendahnya minat baca berdampak signifikan pada kemampuan berpikir
kritis siswa. Kemampuan berpikir kritis sangat krusial di era informasi saat ini,
karena memungkinkan individu untuk menganalisis informasi secara objektif
dan membuat keputusan yang tepat. Sayangnya, kurangnya kemampuan ini
membuat siswa rentan terhadap berita hoaks dan sulit untuk bernavigasi di
dunia digital yang kompleks. Selain itu, paparan konten yang kurang moral di
media sosial juga menjadi masalah serius. Hal ini dibuktikan dengan tayangan
kekerasan yang sering muncul di media sosial sehingga memicu perilaku
agresif pada remaja, seperti berkelahi atau membully teman sebaya. Selain itu,
kurangnya kemampuan berpikir Kkritis ini juga berdampak pada perkembangan

kecerdasan emosional, misalnya banyak remaja yang mudah terprovokasi oleh



komentar negatif di media sosial, sehingga memicu pertengkaran dan konflik
di dunia nyata (Arifin, 2023: 45).

Meskipun demikian, pengamatan awal memberikan gambaran sementara
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa di SMPN 1 Kajen cukup bagus. Bukti
dari hal ini dapat dilihat dari hasil Ujian Tengah Semester (UTS) mereka yang
telah memenuhi standar kompetensi yang telah ditetapkan, serta prestasi
mereka dalam memenangkan lomba MAPSI (Majelis Pendidikan Islam)
cabang LCC (Lomba Cerdas Cermat). Prestasi ini menunjukkan bahwa siswa
SMPN 1 Kajen memiliki potensi yang baik dalam berpikir kritis. Lebih lanjut,
para guru menyatakan bahwa minat baca siswa di SMPN 1 Kajen juga baik,
fakta ini dapat dilihat dari peningkatan jumlah siswa yang meminjam buku di
perpustakaan dan partisipasi aktif dalam berbagai kegiatan literasi.
Peningkatan minat baca ini erat kaitannya dengan berbagai kegiatan yang
diterapkan pihak sekolah, seperti kegiatan Sabtu Literasi yang mewajibkan
siswa membaca setiap hari Sabtu dan kebiasaan membaca sebelum
pembelajaran dimulai. Melalui kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan
ketertarikan siswa terhadap membaca dan menciptakan budaya membaca yang
positif di lingkungan sekolah. Namun, penting untuk mengetahui secara pasti
sejauh mana minat baca berkontribusi pada peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa di sekolah ini.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:



1.

Minat baca siswa di SMPN 1 Kajen masih perlu dikaji untuk mengetahui
tingkat minat bacanya.

Kemampuan berpikir kritis siswa di SMPN 1 Kajen perlu dianalisis untuk
memahami sejauh mana siswa mampu menganalisis dan mengevaluasi
informasi.

Pengaruh minat baca terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SMPN
1 Kajen belum diketahui secara pasti, sehingga perlu dilakukan penelitian

lebih lanjut

1.3 Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada siswa kelas 8 di SMPN 1 Kajen dengan fokus

pada pengaruh antara minat baca dan kemampuan berpikir kritis. VVariabel yang

dikaji meliputi minat baca sebagai variabel independen dan kemampuan

berpikir Kritis sebagai variabel dependen. Analisis dalam penelitian ini hanya

akan meneliti sejauh mana pengaruh minat baca terhadap kemampuan berpikir

kritis tanpa mempertimbangkan faktor lain yang mungkin berkontribusi.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini

akan membahas beberapa permasalahan:

1.

2.

Bagaimana minat baca siswa pada mata pelajaran PAI di SMPN 1 Kajen?
Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PAI di
SMPN 1 Kajen?

Bagaimana pengaruh minat baca terhadap kemampuan berpikir Kritis

siswa pada mata pelajaran di SMPN 1 Kajen?



1.5 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui minat baca siswa pada mata pelajaran PAI di SMPN 1
Kajen
2. Unutk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajara
PAI di SMPN 1 Kajen
3. Untuk mengetahui pengaruh minat baca terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa pada mata pelajaran PAI di SMPN 1 Kajen
1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai
rujukan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pengaruh
minat baca terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya dalam
konteks pembelajaran PAI. Selain itu, penelitian ini juga dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam dalam upaya
meningkatkan ilmu pengetahuan mengenai bagaimana minat baca
berkontribusi terhadap pengembangan kemampuan berpikir Kkritis siswa
dalam pembelajaran PAI.
1.6.2 Manfaat Praktis
1. Untuk guru, semoga dapat dimanfaatkan sebagai upaya
meningkatkan minat baca siswa untuk meningkatkan kualitas
kegiatan belajar guna meningkatkan kemampuan berikir kritis siswa

melalui minat baca siswa.



Untuk siswa, diharapkan dapat dijadikan sebagai motivasi untuk
meningkatkan minat dalam membaca.

Untuk lembaga pendidikan, semoga dapat dimanfaatkan sebagai
bahan informasi dalam bentuk mengembangkan kebiasaan
membaca.

Bagi orangtua, untuk memahami pentingnya minat baca dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak, khususnya pada
pelajaran PAI.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi referensi
untuk mengembangkan kajian terkait hubungan minat baca dan
kemampuan berpikir kritis, khususnya pada mata pelajaran lain atau
jenjang pendidikan yang berbeda. Peneliti selanjutnya juga bisa
menggali faktor lain yang memengaruhi kedua variabel tersebut atau
menggunakan metode penelitian yang berbeda untuk memperdalam

temuan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh
minat baca terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 8 di SMPN 1

Kajen, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Minat baca siswa kelas 8 di SMPN 1 Kajen secara umum berada dalam
kategori cukup tinggi, berdasarkan hasil angket yang telah dianalisis
secara deskriptif. Diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 72,70 dengan
standar deviasi sebesar 6,32, yang menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa memiliki tingkat minat baca yang relatif baik. Siswa cukup sering
membaca buku, menunjukkan ketertarikan pada bahan bacaan, dan

memiliki kebiasaan literasi meskipun belum maksimal.

2. Kemampuan berpikir kritis siswa kelas 8 di SMPN 1 Kajen juga
tergolong baik, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 85,11 dan standar
deviasi sebesar 6,94. Ini menunjukkan bahwa siswa memiliki kecakapan
dalam memahami informasi, menganalisis masalah, serta memberikan
argumen yang logis. Data ini diperoleh dari hasil angket dan dokumentasi

nilai UTS sebagai indikator kemampuan berpikir kritis.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara minat baca terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas 8 di SMPN 1 Kajen. Hasil uji

regresi linier sederhana menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,020 (p



< 0,05) dan nilai F hitung sebesar 5,701, yang berarti model regresi
signifikan. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,072
menunjukkan bahwa minat baca memberikan kontribusi sebesar 7,2%
terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa, sedangkan 92,8% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Selain itu, nilai korelasi Pearson sebesar 0,267 dengan signifikansi 0,020
menunjukkan adanya hubungan positif antara kedua variabel, meskipun

dalam kategori rendah.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat baca berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, pengembangan
budaya literasi tetap menjadi hal penting untuk mendukung peningkatan

kualitas berpikir kritis di kalangan siswa.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut:

Untuk peneliti selanjutnya agar dapat meneliti faktor-faktor lain yang
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis, seperti gaya belajar yang
berpusat pada siswa, kemampuan guru dalam memberikan stimulus, peran
guru dalam menggali potensi berpikir siswa, dan penggunaan media digital
sebagai bahan literasi di kelas, sehingga siswa dapat lebih optimal dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis secara lebih komprehensif dan

mendalam.
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